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ABSTRACT

Vibration, which refers to the oscillation of waves in an object, can cause problems or even damage if excessive force
is applied to a structure. Most machines and engineered structures inherently experience vibrations to a certain
degree, making the oscillation characteristics a crucial aspect to consider during the design process. This is due to
the fact that any object with mass and elastic properties is theoretically capable of vibrating. Therefore, vibration
analysis in machines is essential, both for detecting potential system failures and for assessing their impact on
occupational safety and health. In informal work environments, prolonged exposure to mechanical vibrations can
lead to occupational diseases, one of which is Hand-Arm Vibration Syndrome (HAVS), commonly caused by the use
of high-vibration tools such as jackhammers, chainsaws, grinders, and polishers. This research was conducted using
a quantitative approach through a survey method. Data were collected using an online questionnaire distributed via
various social media platforms, including WhatsApp, Instagram, and Twitter, utilizing Google Forms as the primary
instrument. The purpose of this study is to determine the level of understanding vocational high school (SMK) students
have regarding how grinder machine vibrations affect metal cutting results.

Keywords: Grinding Machine; Vocational High School Students; Vibration; Vibration Effects; Mechanical
Engineering Vocational School
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ABSTRAK

Getaran, yang merupakan osilasi gelombang pada suatu benda, dapat menyebabkan masalah atau bahkan kerusakan
jika gaya terlalu besar diterapkan pada struktur. Sebagian besar mesin dan struktur rekayasa secara inheren mengalami
getaran hingga tingkat tertentu, sehingga karakteristik osilasi menjadi aspek krusial yang harus diperhitungkan dalam
proses perancangannya. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa setiap objek yang memiliki massa dan sifat elastis secara
teoritis mampu mengalami getaran. Oleh karena itu, analisis getaran pada mesin menjadi sangat penting, baik untuk
mendeteksi potensi kerusakan sistem maupun untuk menilai dampaknya terhadap keselamatan dan kesehatan kerja.
Di lingkungan kerja informal, paparan getaran mekanis dalam jangka waktu lama dapat menyebabkan penyakit akibat
kerja, salah satunya adalah Hand-Arm Vibration Syndrome (HAVS), yang umumnya diakibatkan oleh penggunaan
alat-alat bergetar tinggi seperti palu pneumatik (jackhammer), gergaji mesin, gerinda, dan alat penggiling. Penelitian
ini dilaksanakan dengan pendekatan kuantitatif melalui metode survei. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
kuesioner daring yang disebarluaskan melalui berbagai platform media sosial, antara lain WhatsApp, Instagram, dan
Twitter, dengan memanfaatkan layanan Google Form sebagai instrumen utama. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menentukan tingkat pemahaman yang dimiliki siswa SMK tentang bagaimana getaran mesin gerinda memengaruhi
hasil pemotongan logam.

Kata kunci: Mesin Gerinda; Siswa SMK; Getaran; Pengaruh Getaran; SMK Teknik Mesin
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PENDAHULUAN

Proses pemotongan logam, yang dalam konteks rekayasa teknik dikenal sebagai proses permesinan,
merupakan metode untuk membentuk logam sesuai dengan geometri, dimensi, dan kualitas permukaan
yang diinginkan. Setelah spesifikasi bahan benda kerja, jenis pahat, dan mesin perkakas ditetapkan, tahap
berikutnya yang krusial dalam proses ini adalah penentuan parameter pemotongan yang optimal.
Permesinan logam menggunakan mata pahat potong tidak dapat dipisahkan. Parameter pemotongan
mempengaruhi proses pemesinan yang akan berdampak pada kualitas permukaan benda kerja, masa pakai
pahat, durasi proses pemesinan, serta besarnya gaya dan daya yang dibutuhkan dalam pemotongan
merupakan parameter-parameter penting yang memengaruhi efisiensi dan hasil dari proses pemesinan. Di
sisi lain, sifat-sifat dan geometri mata pahat potong mempengaruhi pemilihan parameter pemotongan yang
harus digunakan (Lubis, 2024).

Parameter-parameter tersebut bersifat dinamis selama proses pemesinan dan dapat memengaruhi
berbagai aspek operasional, termasuk umur pakai pahat, durasi pemesinan, biaya produksi, konsumsi
energi, tingkat kekasaran permukaan benda Kkerja, serta volume output yang dihasilkan. Jenis benda yang
digunakan, mata pahat yang digunakan, dan kedalaman pemotongan yang akan digunakan serta tindakan
mesin dan pemegang benda kerja adalah beberapa faktor yang memengaruhi kecepatan pemotongan.
Tingkat getaran yang tinggi selama proses pemesinan logam dapat berdampak negatif terhadap kualitas
permukaan benda kerja, akurasi dimensi, umur pakai mata pahat, serta masa layanan mesin perkakas. Oleh
karena itu, getaran ini membatasi kedalaman pemotongan maksimum. Mencapai benda kerja dengan
geometri yang presisi dan kualitas produk yang tinggi bukanlah hal yang mudah tanpa mempertimbangkan
berbagai faktor yang memengaruhi proses pemesinan. Akibatnya, berbagai penyimpangan kerap terjadi
selama proses tersebut, yang salah satunya disebabkan oleh pengaturan parameter pemotongan yang kurang
optimal.

Indonesia adalah salah satu negara industri yang berkembang dari beberapa negara yang ada di
belahan dunia ini. Semakin canggihnya teknologi di bidang industri maka semakin canggih juga peralatan
mesin-mesin perkakas yang dipakai di dalam industrinya. Salah satu mesin yang akan kita gunakan adalah
mesin gerinda. Mesin gerinda merupakan alat yang berfungsi untuk melakukan pemotongan maupun
pengasahan pada benda kerja berbahan logam maupun non-logam. Mekanisme kerjanya didasarkan pada
perputaran batu gerinda atau mata gerinda pada porosnya, yang kemudian bergesekan dengan permukaan
benda kerja untuk melakukan proses pengikisan secara abrasif. Dalam industri manufaktur, mesin gerinda
banyak dimanfaatkan baik dalam tahap produksi maupun untuk keperluan perbaikan produk yang belum
memenuhi standar kualitas yang ditetapkan. (Kurniawan, 2022). Pada mesin gerinda duduk, batu gerinda
dengan tingkat kekasaran tinggi umumnya dipasang di sisi kiri, sementara batu gerinda halus ditempatkan
di sisi kanan. Menurut Dachi (2024), prinsip kerja mesin gerinda melibatkan perputaran batu gerinda yang
kemudian bergesekan dengan permukaan benda Kkerja, sehingga memungkinkan terjadinya proses
pemotongan atau pengasahan. Mesin ini juga digunakan dalam proses gerinda datar, yang bertujuan untuk
meratakan permukaan benda kerja yang tidak rata.Namun permasalahan yang sering muncul pada mesin
gerinda ini yaitu adanya getaran yang disebabkan oleh transfer gaya siklik melalui elemen-elemen motor,
interaksi antar elemen dan disipasi energi melalui struktur. Sehingga, hal ini menyebabkan dampak negatif
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seperti kurangnya keakuratan pada pemotongan benda, kecacatan pada benda potong, ketidaknyamanan,
kelelahan pekerja, serta gangguan kesehatan yang umum terjadi akibat getaran mesin gerinda ini yaitu Hand
Arm Vibration Syndrome (HAVS). Maka dari itu, kami menulis artikel ini untuk mengetahui bagaimana
persepsi siswa SMK jurusan Teknik Pemesinan terhadap pengaruh getaran pada mesin gerinda terhadap
kualitas hasil pemotongan logam, serta untuk mengidentifikasi sejauh mana pemahaman mereka terkait
dampak getaran tersebut, baik dari segi teknis maupun kesehatan kerja. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan kuesioner sebagai instrumen utama pengumpulan data, yang bertujuan untuk
memperoleh pemahaman mengenai tingkat kesadaran siswa terhadap signifikansi faktor getaran dalam
proses pemotongan logam, serta sebagai bahan pertimbangan dalam peningkatan keselamatan dan kualitas
praktik kerja di lingkungan pendidikan vokasi.

TINJAUAN LITERATUR
Getaran Mesin

Getaran didefinisikan sebagai osilasi atau gerakan berulang dalam bentuk gelombang yang terjadi
pada suatu objek. Ketika gaya osilatif ini dikenakan pada sistem struktur, hal tersebut dapat memicu
berbagai permasalahan teknis, bahkan berpotensi menimbulkan kerusakan struktural (Sanam, 2023). Secara
umum, hampir seluruh mesin dan struktur dalam bidang rekayasa mengalami getaran hingga tingkat
tertentu, sehingga karakteristik osilasinya menjadi aspek penting yang harus diperhatikan dalam proses
perancangan. Hal ini disebabkan oleh sifat dasar semua benda bermassa dan bersifat elastis yang
memungkinkan terjadinya getaran (Siagian, 2022). Menurut Setiawan (2020), getaran global dan lokal
adalah jenis getaran yang terjadi pada suatu struktur. Getaran mesin didefinisikan sebagai pergerakan bolak-
balik dari sebuah mesin yang bekerja atau komponen mesin (Naibaho, 2021). Komponen bergetar ketika
berputar. Getaran pada mesin bisa dalam beberapa bentuk yaitu getaran radial atau lateral, getaran aksial,
getaran torsional, dan getaran paksa.

Analisis getaran mesin sangat penting untuk mengasumsikan potensi kerusakan suatu sistem serta
kesehatan pada pekerja. Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS) merupakan salah satu jenis penyakit akibat
kerja yang umum dialami oleh pekerja di sektor industri informal. Kondisi ini disebabkan oleh paparan
getaran secara berkelanjutan yang berasal dari penggunaan peralatan kerja bertenaga, seperti jackhammer,
gergaji, mesin gerinda, alat penggiling, dan sejenisnya (Nurman, 2024). Melalui analisis terhadap pola dan
frekuensi getaran yang dihasilkan oleh mesin, keberadaan getaran yang tidak normal dapat dikenali sebagai
indikasi awal adanya potensi gangguan pada sistem. Selain itu, pendekatan analisis ini memungkinkan
identifikasi penyebab utama dari getaran berlebih serta memberikan informasi penting mengenai kondisi
dan kinerja berbagai komponen mesin (Harindah, 2024).

Mesin Gerinda

Mesin gerinda biasanya digunakan untuk memotong, mengasah, memperhalus, dan mengurangi
permukaan (Wijayanto, 2022). Selain memperhalus, mesin gerinda juga membuat ukuran yang akurat pada
permukaan benda kerja (Veranica, 2022). Mesin gerinda adalah solusi untuk masalah kekasaran permukaan
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pada benda kerja karena digunakan untuk pengerjaan akhir yang membutuhkan tingkat kehalusan yang
tinggi (Suroso, 2019). Namun, pemotongan plat berukuran besar seringkali memerlukan banyak waktu dan
energi, serta menghadapi masalah dengan kecepatan dan keakuratan proses (lrawan, 2023). Gaya
tangensial, radial, dan aksial adalah gaya penggerindaan (Dachi, 2024).

Kualitas Hasil Pemotongan Logam

Hasil utama dari pemotongan logam adalah kualitas potong dengan tingkat kekasaran permukaan
yang paling halus. Oleh karena itu, kekasaran permukaan menjadi ukuran tepat dan kualitas permukaan
suatu produk. Faktor induksi yang disebabkan oleh parameter pemotongan adalah salah satu dari banyak
penyebab getaran mesin perkakas (Panuntun, 2022). Terlepas dari parameter proses pemesinan seperti
kecepatan putaran spindel, kedalaman pemotongan, laju pemakanan, sudut pemotongan, serta jenis material
benda kerja dan pahat yang digunakan, penerapan sistem pemesinan tetap dapat menghasilkan tingkat
kekasaran pada permukaan benda kerja. Hal ini menjadi permasalahan ketika kualitas permukaan menjadi
perhatian utama, sehingga diperlukan upaya untuk mengidentifikasi solusi yang mampu menghasilkan
permukaan pemotongan yang sehalus mungkin (Aditya, 2021).

Pengaruh Getaran Mesin terhadap Hasil Pemesinan

Studi (Alfianto, 2018) menunjukkan bahwa kecepatan putar spindel dan kedalaman potong
memengaruhi tingkat kekasaran dan getaran pahat selama proses pembuatan poros mesin bubut. Kecepatan
putar spindel yang lebih tinggi dapat meningkatkan getaran, yang berdampak pada kualitas permukaan
benda kerja. Menurut Retyawan (2018), getaran mesin adalah fenomena yang sering terjadi selama proses
pemesinan dan dapat berdampak pada kualitas hasil akhir, seperti kekasaran permukaan dan presisi dimensi.

Berdasarkan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa getaran mesin adalah faktor penting dalam
kualitas hasil pemotongan logam. Di sisi lain, memahami pengaruh getaran mesin dapat membantu
meningkatkan pendidikan vokasi. Oleh karena itu, penelitian ini sangat penting untuk mengetahui sejauh
mana siswa SMK Teknik Mesin memahami dampak getaran mesin gerinda terhadap kualitas pemotongan
logam. Selain itu, persepsi mereka dapat digunakan sebagai dasar untuk menilai dan mengembangkan
pembelajaran teknik pemesinan.

METODE PENELITIAN

Metode kuantitatif deskriptif digunakan dalam penelitian ini. Tujuannya adalah untuk mengetahui
bagaimana siswa Teknik Pemesinan SMK melihat pengaruh getaran mesin gerinda pada kualitas hasil
pemotongan logam. Untuk mendapatkan kesimpulan yang objektif, data yang dikumpulkan diolah secara
statistik. Penelitian ini melibatkan siswa Teknik Mesin dari sekolah menengah kejuruan. Sampling
purposive digunakan dalam metode pengambilan sampel. Kriteria yang digunakan meliputi siswa yang
telah mengikuti kursus praktik bengkel atau pemesinan serta siswa yang telah menggunakan mesin gerinda
dalam praktik kerja. Sampel yang digunakan adalah 25 siswa. Angket atau kuesioner tertutup digunakan.
Dalam penelitian ini, digunakan skala Likert untuk mengevaluasi persepsi responden. Skala tersebut
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digunakan untuk mengukur sikap, pandangan, dan persepsi individu maupun kelompok terhadap suatu
fenomena sosial (Sujarweni, 2019). Instrumen ini terdiri dari empat pilihan respons, yakni Sangat Tidak
Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Ada dua bagian utama dari survei ini:
tanggapan positif tentang pengaruh getaran mesin gerinda dan tanggapan negatif. Sebelum digunakan,
instrumen juga diuji untuk validitas dan reliabilitas. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner yang
dilakukan secara langsung kepada responden atau melalui platform daring seperti Google Form.

Tabel 1. Kategori Pernyataan Kuesioner

Kategori Pernyataan Jumlah Pernyataan

Tanggapan Positif Mengenai Pengaruh Getaran Mesin Gerinda | 10 butir

Tanggapan Negatif Mengenai Pengaruh Getaran Mesin Gerinda | 9 butir
Sumber: Data Diolah (2025)

Data yang diperoleh akan dikumpulkan berdasarkan kategori pengelompokannya. Data yang telah
diperoleh akan dimasukkan kedalam tabel. Setelah itu, data yang berada pada tabel tersebut akan dianalisis
untuk menyimpulkan hasil penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kuesioner pada 25 responden mengenai persepsi siswa SMK Teknik Mesin
terhadap pengaruh getaran mesin gerinda pada hasil pemotongan logam, jawaban responden dikategorikan
sesuai kategori pernyataan yang disediakan peneliti. Berikut hasil kuesioner pada kategori “Tanggapan
Positif Mengenai Pengaruh Getaran Mesin Gerinda”

Tabel 2. Tanggapan Positif Mengenai Pengaruh Getaran Mesin Gerinda

Jawaban
No. Pernyataan Responden

SS| S |TS|sTs
ORNONRGRNE

1. | Getaran mesin gerinda yang rendah membantu meningkatkan ketelitian hasil 10|10 2 3
pemotongan logam.

2. Mesin gerinda yang stabil membuat hasil potongan logam menjadi lebih halus. 15| 6 1 3
3. | Saya selalu memperhatikan getaran mesin saat melakukan proses pemotongan 7 13 2 3
logam.

4. | Getaran yang minim pada mesin gerinda dapat mengurangi risiko kesalahan dalam | 10 | 10 | 3 2
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pemotongan.

5. Kualitas potongan logam lebih baik jika mesin gerinda tidak bergetar secara 13110 1 1
berlebihan.

6. | Saya percaya bahwa kestabilan mesin saat digunakan memengaruhi hasil kerja. 15| 7 1 2

7. | Penggunaan mesin gerinda yang minim getaran membuat proses kerja lebih 11110 ] 2 2
nyaman.

8. | Saya merasa lebih percaya diri menggunakan mesin yang memiliki getaranrendah. | 9 | 11 | 3 2

9. Mesin gerinda yang tidak terlalu bergetar membantu menjaga akurasi dimensi 12110 2 1
potongan logam.

10. | Getaran mesin merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi hasil 111 9 3 2
pemotongan logam.

STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), S (Setuju), SS (Sangat Setuju)
Sumber: Data Diolah (2025)

Berdasarkan data pada Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden memiliki
tanggapan positif terhadap pengaruh getaran mesin gerinda terhadap hasil pemotongan logam. Pernyataan
seperti “Mesin gerinda yang stabil membuat hasil potongan logam menjadi lebih halus” dan “Saya percaya
bahwa kestabilan mesin saat digunakan mempengaruhi hasil kerja” memperoleh persentase tertinggi pada
kategori “Sangat Setuju” (SS), masing-masing sebanyak 15 responden. Hal ini menunjukkan bahwa
kestabilan dan rendahnya getaran mesin dianggap penting oleh responden dalam menjaga kualitas
pemotongan. Respon terhadap pernyataan lain juga menunjukkan dominasi pada kategori SS dan S, yang
mengindikasikan bahwa responden menyadari dampak signifikan dari getaran mesin terhadap akurasi,
kenyamanan kerja, dan kepercayaan diri saat mengoperasikan mesin. Hal ini sependapat dengan (Rohman,
2019) yang mengungkapkan bahwa Getaran merupakan bentuk osilasi gelombang yang terjadi pada suatu
objek, dan apabila gaya yang dikenakan pada sistem struktur melebihi batas tertentu, hal ini dapat
menimbulkan gangguan fungsional hingga berpotensi menyebabkan kerusakan pada struktur tersebut.
Dengan demikian, data dari kuesioner ini memperkuat bahwa getaran mesin gerinda merupakan faktor
penting yang harus diperhatikan agar menghasilkan pemotongan logam yang berkualitas.

Selain tanggapan positif terhadap pengaruh getaran mesin gerinda, terdapat hasil kuesioner dengan
kategori “Tanggapan Negatif Mengenai Pengaruh Getaran Mesin Gerinda” yang telah peneliti
kelompokkan. Berikut merupakan jawaban responden mengenai kategori pernyataan kedua.

Tabel 3. Tanggapan Negatif Mengenai Pengaruh Getaran Mesin Gerinda

Jawaban
No. Pernyataan Responden

4
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SS| s |Ts|sTs
@A O

1. | Getaran pada mesin gerinda tidak berdampak besar terhadap hasil potongan logam. | 2 | 4 | 14 5

2. | Saya tidak terlalu peduli dengan tingkat getaran mesin saat bekerja. 2 | 4 |12 7

3. Mesin gerinda tetap menghasilkan potongan yang baik meskipun bergetar. 3 4 |17 1

4, Saya merasa getaran mesin gerinda tidak perlu diperhatikan saat proses kerja. 1 4 111 9

5. Easil pemotongan logam tidak akan berubah walaupun mesin gerinda bergetar 2 | 4|13 6
eras.

6. Menurut saya, getaran mesin bukan penyebab utama kesalahan pemotongan logam. | 4 | 6 | 12 3

7. Saya jarang mengecek kestabilan mesin gerinda sebelum digunakan. 1 51|13 6

8. | Saya menganggap getaran mesin sebagai hal wajar dan tidak berpengaruh 2 | 4 |12 7
signifikan.

9. Menurut saya tidak ada hubungan antara getaran mesin dan kualitas hasil potong. 3 3 8 11

STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), S (Setuju), SS (Sangat Setuju)
Sumber: Data Diolah (2025)

Berdasarkan hasil kuesioner dalam Tabel 3, mayoritas responden menunjukkan ketidaksetujuan
terhadap pernyataan-pernyataan negatif mengenai pengaruh getaran mesin gerinda. Pernyataan seperti
"Mesin gerinda tetap menghasilkan potongan yang baik meskipun bergetar" dan "Menurut saya tidak ada
hubungan antara getaran mesin dan kualitas hasil potong" memperoleh tanggapan terbanyak pada kategori
“Tidak Setuju” (TS) dan “Sangat Tidak Setuju” (STS). Ini menandakan bahwa sebagian besar responden
tidak sependapat dengan anggapan bahwa getaran mesin tidak mempengaruhi hasil kerja. Artinya, mereka
meyakini bahwa getaran mesin tetap menjadi faktor penting yang harus diperhatikan dalam proses
pemotongan logam baik untuk kualitas hasil pemotongan logam, maupun untuk kesehatan pengguna mesin
gerinda. Pernyataan ini sejalan dengan pandangan F. Pambudi (2022), yang mengemukakan bahwa getaran
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mesin dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti menurunnya tingkat kenyamanan,
meningkatnya kelelahan, serta potensi gangguan kesehatan.

KESIMPULAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji persepsi siswa SMK jurusan Teknik Mesin
mengenai dampak getaran pada mesin gerinda terhadap kualitas hasil pemotongan logam, dengan
menggunakan metode kuantitatif yang melibatkan 25 responden. Instrumen penelitian berupa kuesioner
dengan dua tipe pertanyaan, yaitu persepsi positif dan persepsi negatif terhadap getaran pada gerinda.

Hasil kuesioner pada kategori “Tanggapan Positif Mengenai Pengaruh Getaran Mesin Gerinda”.
Pernyataan positif yaitu “Mesin gerinda yang stabil membuat hasil potongan logam menjadi lebih halus”
dan “Saya percaya bahwa kestabilan mesin saat digunakan mempengaruhi hasil kerja” memperoleh
persentase tertinggi pada kategori “Sangat Setuju” (SS), masing-masing sebanyak 15 responden. Hal ini
menunjukan mereka memahami bahwa getaran adalah hal yang wajar dalam penggunaan mesin gerinda
dan penting untuk diperhatikan demi keselamatan dan hasil kerja yang baik.

Namun, terdapat pula “Tanggapan Negatif Mengenai Pengaruh Getaran Mesin Gerinda”, di mana
beberapa siswa menganggap getaran sebagai gangguan yang dapat mengurangi kenyamanan kerja dan
menurunkan kualitas hasil penggerindaan. Pernyataan seperti "*Mesin gerinda tetap menghasilkan potongan
yang baik meskipun bergetar" dan "Menurut saya tidak ada hubungan antara getaran mesin dan kualitas
hasil potong" memperoleh tanggapan terbanyak pada kategori “Tidak Setuju” (TS) dan “Sangat Tidak
Setuju” (STS).

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa siswa menyadari pentingnya mengenali dan
mengendalikan getaran pada gerinda, baik dari sisi keselamatan kerja maupun kualitas hasil pemesinan.
Pemahaman ini menjadi bekal penting dalam praktik kerja industri serta untuk mengetahui sejauh mana
siswa SMK Teknik Mesin memahami dampak getaran mesin gerinda terhadap kualitas pemotongan logam,
serta bagaimana persepsi mereka dapat menjadi dasar evaluasi dan pengembangan pembelajaran teknik
pemesinan.
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